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Pendahuluan

Pembelajaran merupakan aktivitas belajar mengajar yang telah disusun oleh pendidik maupun peserta didik
dengan tujuan mencapai tujuan tertentu yang mana pendidik juga harus mengatur serta membimbing peserta
didiknya dalam menjalani aktivitas pembelajaran kemudian peserta didik berperan aktif dengan bertindak
sebagai subjek. (Anita & Ratnawati, 2018) Belajar sebagai aktivitas pembelajaran yang sebelumnya telah
ditentukan oleh kedua pihak dengan tujuan yang sama. (Susanto, 2017) Tanpa adanya aktivitas pembelajaran
yang berjalan efektif maka proses pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik. untuk menghadirkan
pembelajaran efektif tentu bukan hal mudah, selama kegiatan tersebut, pendidik diwajibkan fokus pada materi
ajar yang akan didistribusikan dengan tingkat kesiapan yang beragam. (Susanto, Rachmadtullah & Rachbini,
2020) Pada aktivitas belajar mengajar, pendidik harus mengimplementasikan metode yang bervariasi. Namun,
tidak sedikit dari mereka yang belum mempraktekkan hal tersebut seihingga proses pembelajaran berjalan tidak
cukup efektif, inovatif serta belum mampu menekankan pembelajaran dilingkungan tempat tinggal setiap
siswa. (Susanto et. al, 2021) metode pembelajaran yang dimaksudkan difokuskan kepada peserta didik, baik
dari ranah potensi, kebutuhan perkembangan, komprehensif maupun konsistensi sehingga alur pembelajaran
selaras dengan tujuan yang sebelumnya diharapkan. Disamping itu, siswa mampu mengembangkan tingkat
pengetahuan yang dimiliki dengan cara maupun metode yang relatif teratur. Kegiatan pembelajaran IPA, siswa
dituntut agar berperan secara aktif serta menjadi pusat pembelajaran. (Susanto & Rachmadtullah, 2019)

Siswa harus dibiasakan untuk menuntaskan permasalahan kemudian mengkontruksikan pengetahuan yang
telah mereka miliki menggunakan konsep baru yang saat ini dipelajari melalui aktivitas pembelajaran yang
menyediakan sejumlah pengalaman secara langsung pada peserta didik sehingga kegiatan tersebut tampak lebih
berkualitas. (Astini, 2020) Kemampuan yang diperolehnya tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
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mengekspresikan berbagai permasalahan alam dalam kehidupan sehari-hari, mengimplementasikan berbagai
prinsip pelajaran IPA dengan bantuan teknologi, mengembangkan kebiasaan serta sikap ilmiah untuk
mendapatkan serta meningkatkan pemahaman peserta didik terkait konsep IPA. (Qoyyimah & Nugroho, 2021)
Adapun kenyataan lainnya dalam pembelajaran ini yaitu banyak siswa yang tidak menyukai IPA karena
tergolong pelajaran yang sukar. Hal tersebut dikarenakan adanya keterbatasan pengetahuan, aktivitas
pembelajaran yang berlangsung secara kurang optimal. (Yuri Yanti, 2020) Hal demikian ini tampak dari
kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran, kurangnya antusias yang dirasakan, kurang termotivasi
serta minimnya kegiatan siswa sehingga mereka lebih cendurung mengantuk yang menjadi pembelajaran
berjalan tidak kondusif. (Susanto & Rozali, 2020)

Dalam proses pembelajaran tersebut, siswa mampu mendengarkan, memahami, mencatat, menjalankan
tanya jawab maupun latihan soal yang disediakan oleh masing-masing gurunya.(Kumala et al., 2019) Apabila
mereka tidak turut serta atau tidak diberikan kesempatan agar mampu menjalankan peranan dalam
pengaplikasian media maupun alat peraga, maka yang akan timbul yaitu mereka merasa kurang bersemangat
dan cepat bosan dengan materi yang diberikan kepada mereka. (Puyada et.al, 2018) Hal tersebut dikarenakan
masih kurangnya alat peraga yang digunakan. Pendidik tampak malas untuk berkreatifitas dalam menyediakan
alat peraga sebagai penunjang pembelajaran. (Nugroho, 2018) hal demikian dapat mengakibatkan kurangnya
pengalaman pendidik terhadap konsepsi siswa, sehingga dalam pembelajaran siswa mengalami kendala dalam
memahami pembelajaran yang guru ajarkan. Sangat berdampak pada kurangnya proses pembelajaran yang
kurang optimal,tidak menarik serts hasil belajar yang belum mencapai ketuntasan. (Rahayu et al., 2021)

Media pembelajaran merupakan komponen yang berfungsi untuk mengakomodir peserta didik dalam
bentuk fisik untuk menyalurkan materi sebagai bahan ajar yang tepat. Dengan adanya media ini maka akan
mampu untuk meningkatkan perhatian siswa sehingga mereka semakin termotivasi. (Astini, 2020) sehingga
dapat dimaknai bahwa media pembelajaran sebagai sarana belajar yang difungsikan sebagai perantara dalam
aktivitas pembelajaran agar meningkatkan efektivitas serta efisiensi untuk mencapai tujuan utama. (Putra et al.,
2019) Pengaplikasi media berupa video interaktif diharapkan mampu memudahkan guru dalam
menyampaikan materi kegiatan belajar mengajar. Video interaktif mempunyai kemampuan untuk melukiskan
gambar hidup dan suara yang memberikan daya tarik siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan keberhasilan dalam
aktivitas pembelajaran di lingkup kelas maka guru mengemas materi pembelajaran dalam bentuk video. Melalui
video, peserta didik dapat membangkitkan rasa ingin tahu, minat belajar dan memahami pembelajaran.

Metode

Peneliti menerapkan motode kuantitatif dengan tujuan untuk meneliti populasi maupun sampel tertentu.
proses penghimpunan data menggunakan instrument penelitian. analisa data dilakukan secara statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang sebelumnya telah ditetapkan. Sementara metode yang diaplikasikan
berbentuk angket. Populasi penelitian terdiri dari siswa kelas V pada SD Negeri Duri Kepa 3 yakni sebanyak 32
orang. Dalam pengambilan sampel dilakukan secara non probably sampling.

Hasil dan Pembahasan

Diketahui pelaksanaan penelitian ini berlokasi di SD Negeri Duri Kepa 03 yang berlokasi JIn Mangga Raya
No.02, RT.2/RW.3, Kec. Kb. Jeruk, Kota Jakarta Barat, Ibukota Jakarta 11510. SDN Duri Kepa 03 berdiri
sejak tahun 1977. SDN Duri Kepa 03 merupakan berstatus sekolah negeri dan memiliki status akreditasi A.
SDN Duri Kepa 03 memiliki dewan guru sejumlah 14 orang, berjumlah masing-masing 7 orang baik guru laki-
laki maupun perempuan. Jumlah siswa yang dimiliki sebanyak 341 siswa. Siswa laki-laki terdiri dari 182 dan
159 siswa perempuan. Ruang kelas yang dimiliki sebanyak 11 ruang. Memiliki beberapa fasilitas di antaranya
meja, kursi, papan tulis, wifi, dan lainnya yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Peneliti melakukan
pengamatan dan mencatat kegiatan di kelas V SD yang mendukung masalah dalam penelitian dan menulis
catatan dari data tersebut untuk diperlukan penelitian.

Tabel 1. Data hasil observasi nilai hasil belajar mata pelajaran IPA kelas V

No Nilai Kategori Jumlah Siswa Presentasi
<72 Tuntas 3 9,4 %
>72 Tidak Tuntas 27 84,9%
Tidak 2 6,2%
Mengerjakan
Total 32 100%

Sumber: Daftar Nilai Mata Pelajaran IPA SD Negeri Duri Kepa 03 TahunPelajaran 2021/2022
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Mata pelajaran IPA di SDN Duri Kepa mempunyai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 72, sedangkan
nilai diatas kkm di kelas V pada pelajaran IPA sangatlah sedikit. Terdapat banyak nilai yang berada di bawah
standar. Berdasarkan masaah tersebut, maka sangat penting untuk meneliti dan memahami pengaruh media
berbantuan video interaktif terhadap tingkat pemahaman anak pada pembelajaran IPA yang diberikan secara
pembelajaran berlangsung. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi selama
pelajaran. Rendahnya pemahaman konsep yang terjadi di kelas V SDN Duri Kepa 03 salah satunya disebabkan
karena pemahaman konsep peserta didik terkait materi IPA dalam aktivitas belajar mengajar yang relatif rendah,
karena setelah mengikuti aktivitas tersebut, peserta didik belum mampu mendeskripsikan kembali terkait materi
yang sebelumnya mereka terima, kemudian mereka belum mampu menyebutkan contoh lainnya, mereka masih
belum dapat mengklasifikasikan serta menyimpulkan materi dengan kalimat sendiri. Hal tersebut berpengaruh
pada rendahnya hasil belajar yang ditandai dengan belum tercapainya nilai yang sesuai dengan Kriteria yang
telah ditentukan oleh pihak sekolah.

Mengatasi setiap permasalahan IPA dengan menjalankan beberapa perbaikan dengan berbagai metode
seperti halnya penugasan, diskusi maupun mengulang kembali bagian materi yang dianggap sulit dipahami oleh
kebanyakan siswa lainnya. (R. Sari & Nugroho, 2019) Adapun langkah-langkah untuk meningkatkan
pemahaman siswa yaitu memperbaiki proses pengajaran, adanya kegiatan bimbingan belajar, keterampilan
mengadakan variasi dan, motivasi belajar.

Tingkat pemahaman peserta didik pada umumnya berbeda antara satu dengan lainnya khususnya dalam
segi materi yang didistribusikan oleh pendidik. Perbedaan tingkat pemahaman peserta didik ini bergantung dari
banyaknya faktor seperti halnya faktor dari dalam diri peserta didik secara pribadi seperti keterampilan berfikir
secara kritik, tingkat IQ serta cara belajar peserta didik lingkungan rumahnya. Disamping itu, tingkat
pemahaman peserta didik juga dipengaruhi oleh aktivitas pembelajaran yang diterapkannya dilingkungan kelas.
Pedagogik, pendidik berperan signifikan dalam aktivitas belajar mengajar dalam mengetahui siswa dengan
mengembangkan kognitif peserta didik, perkembangan kepribadian peserta didik serta merefleksikannya dalam
aktivitas belajar mengajar. (Pamela et.al, 2019). Apabila pendidik mengaplikasikan metode yang menyenangkan
serta peserta didik juga mampu dengan mudah untuk memperbaiki kualitas serta kuantitas pengajaran, pendidik
diharuskan untuk giat belajar, mengikuti kajian ilmiah berupa seminar, pelatihan dan lainnya dengan tujuan
memperluas pengetahuan, memaksimalkan pengalaman serta mengimplementasikannya dalam aktivitas
pembelajaran. (Oktiani & Nugroho 2020)

Masa usia SD kelas V sebagai masa kanak-kanak akhir yang berjalan dari usia sepuluh tahun sampai usia
sebelas ataupun dua belas tahun. (Susanto & Sofyani, 2019) Ciri siswa kelas V berada pada tahapan operasional
konkrit, siswa mulai mengaplikasikan regulasi secara logis, kecakapan berfikir secara logis terbatas pada benda
benda yang sifatnya konkrit, menjalankan klarifikasi, mampu untuk menentukan kesimpulan, menafsirkan serta
memaksimalkan konsep. (Susanto & Ilyani, 2019)

Materi IPA untuk peserta didik SD masih berada di tahapan pengenalan secara sederhana. Yang dimulai
dari tumbuhan, binatang, butuh dan lainnya. IPA adalah pelajaran yang wajib dipejari. (Shebastian, Suyasa &
Putrama, 2020) Pembelajaran IPA yang ideal bagi peserta didik SD karna pentingnya menekankan pengalaman
langsung. Hal tersebut bertujuan agar mampu menstimulasi sensitif terdapat daya berpikir peserta didik terhadap
gejala alam yang ditimbulkan, menghadirkan motivasi untuk berfikir aktif peserta didik dalam mengkritisi serta
menuntaskan fenomena yang ada secara berkelompok terkait permasalahan alam yang ada. Sehingga peserta
didik mampu mengetahui serta menguasai materi dengan lebih mudah karena melewatinya secara langsung.
Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran IPA, guru dalam penyampaian materi kepada
peserta didik harus mempunyai pemahaman konsep yang baik, melibatkan dengan lingkungan sekitar serta
mengaplikasikan media yang lebih menarik. Adapun media yang dapat memaksimalkan konsep peserta didik
yakni dengan menggunakan media berbasis video interaktif. (Oktafiani et al., 2020).

Video interaktif merupakan media pembelajaran yang menggabungkan unsur gerak, suara, teks maupun
grafik secara interaktif untuk mengkombinasikan media pembelajaran tersebut dengan penggunanya. Media ini
mempunyai daya Tarik karena mampu memaksimalkan minat belajar, dengan media tersebut memungkinkan
anak dapat menyimak serta memperhatikan gambar. Video interaktif ini mampu meningkatkan pembelajaran
IPA supaya lebih bermakna serta mampu memberikan suasana yang baru. (Yolanda, Wicaksono & Mahardika
2021) peserta didik tidak hanya berperan sebagai pendengar pada saat guru menjelaskan materi, namun peserta
didik juga mampu mendapatkan deskripsi langsung mengenai materi yang dijelaskan oleh pendidik serta
melaksanakan kegiatan lainnya seperti halnya mengamati, melaksanakan, mendemontrasikan dan
menstimulasi peserta didik untuk berfikir secara lebih kritis. Sehingga peserta didik akan lebih mudah
mengetahui materi IPA yang disampaikan oleh pendidik yang menjadikan pembelajaran relatif meningkat.
(Anomeisa & Erna Ningsih, 2020).
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Kesimpulan

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan aktivitas pembelajaran IPA, guru
dalam penyampaian materi kepada peserta didik harus mempunyai pemahaman konsep yang baik, melibatkan
dengan lingkungan sekitar dan menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti video interaktif.
Menggunakan media berbasis video inteaktif, peserta didik dapat lebih mudah mengembangkan kemampuan
pemahaman berfikir kritis, tidak mudah bosan saat pembelajaran berlangsung, mampu membangkitkan
keaktifan peserta didik dan menyediakan berbagai pengalaman secara nyata dari hal yang semula abstrak

menjadi lebih konkrit. Sehingga hasil pembelajaran semakin meningkat.
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